
A. Latar Belakang Masalab 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Konsep business entity menghentlak1 adanya pemlsahan yang 

jelas antara pem111k clan pengelola perusahaao. Konsekuensl darl 

konsep 1n1 menyebabksn pemilik membutu hkan suatu alat yang dapat 

dlgunakan untuk memonitor pengelolaen perusahaan dan sebagai 

dasar men1la1 klnerja para manajer. Laporao keuangan dalam hal 

101 merupakan media penting bag! para manajer untuk 

menginformasikan 

perusahaan. 

posts! keuangao perusahaan kepada pemlllk 

Standar akuntans1 keuangan clalam hal 1n1 berperan sanga" 

pent1ng agar penyajlan laporan keuangan clapat memberiksn 

1nformas1 yang berguna bag1 pelilaka1. Standar akuntansi keuangan 

merupakan bahan acuan dalam penyaJ 1an laporan keuangan seh1ngga 

terdapat keseragaman dan kesamaan pemahaman an tara peoyaj 1 dan 

pemaka1 laporan keuangan. 

Sebagalmana dlketahul bahwa set1ap perusallaan menglng1n.kan 

pencapalan laba semaksimal mungk1n, namun de1Dik1an mellhat 

kond1s1 perekonoiDlan saat lnl sangat sulit bag! perusahaan untuk 

men1ngkatkan laba melalut peningkatan harga jual produk. Karena 

perusallaan clalam menetapkan harga jualnya harus selalu berpato.kan 

pacla biaya produksinya seefektlf dan seef1S1en mungkin. Salah 

satu kolllponen biaya produks1 yang sangat berpengaruh terhadap 

laba adalah persecliaan, karena itulah barus dilaksanakan suatu 

perencanaan dan pengendal1an terhadap persediaan. Perh1tungan 

btaya per unit yang dtlaksanakan selama satu periode adalah 

baglan penting dalam menentukan harga pokok barang dan untuk 
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men1la1 persediaan akhir barang dalam proses sebingga didapat 

suatu nilal persediaan yang benar-benar mencermlnkan keadaan 

persed1aan yang sesungguhnya. 

Sekilas hal 1n1 tampak mudah han�a membag1 total biaya 

dengan unit yang dlproduks1. Namun pada prakteknya tldaklah 

demiklan. Konsep entity business akan berdampak pada kon�radlktlr 

p�rlakuan persediaan bagl p1hak-p1hak yang berkepentingan 

terhadap perse<l1aan. Ste.ndar AkuntanSl Keuangan (SAK) dalam PSAK 

No. H mengatur tentang persedlean untuk mengh1ndar1 dan 

mengellminir ad any a 

ket1dakpast1an dan hal 

kemungkinan blas, salah tafsir, 

lain yang memblngungkan dalam penyaJian 

persediaan. Oleh karen a 1tu dengan <IHerapkannya PSAK No. 14 

oleh perusahaan dengan balk, maka akan d1capa1 suatu pengelolaan 

slstem persedlaan yang balk pula. 

PT. Agro Jaya Perdana Medan yang bergerak di b1dang 

pengolahan 1nt1 $aw1t (palm kernel) <llmane. inti sawit tersebut 

cHubab menJadi minyak inti sawlt (paJ/11 kernel oil) dan ampas 

sawit (palm kelner expeller). Bentuk usaha PT. Agro Jaya Per<lana 

Medan adalah manufaktur, yang mengubah suatu baban material 

menjadi bentuk yang lain. Set1ap perusabaan manufaktur, kegiatan 

utamanya adalah memproduks1 barang dan Jass. Dalam hal in1 PT. 

Agro Jay a Perdana, haruslah mempunya1 suatu s1stem pengelolaan 

persed1aan yang balk. Hal 1n1 sangat perlu mendapat perhatian 

agar t1dak terjad1 keleb1han ataupun terlebih lagi kekurangan 

persed1aan yang dapat mengak1batkan proses pro<luks1 terganggu. 

Berdasarkan latar belakang masalah d1 atas, peneliti 

tertar1k untuk mengana11s1s tentang pentingnya Standar Akuntansl 

Keuangan, kbususnya PSAK No. 14 tentang persedlaan, dalam sebuah 
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